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Abstrak---Deteksi dini gizi buruk adalah kegiatan 
untuk menemukan secara dini adanya 
penyimpangan tumbuh kembang pada balita 
sebelum terjadinya kasus gizi buruk. Posyandu 
adalah salah satu ujung tombak masyarakat 
dalam mendeteksi gizi buruk dengan cara 
melakukan kegiatan menimbang, Permasalahan 
yang dihadapi posyandu saat ini adalah 
kurangnya sarana yang terdapat di  posyandu 
untuk kegiatan menimbang terutama 
permasalahan pada alat yang digunakan dan 
sistem informasi yang belum berjalan tepat dan 
cepat mulai dari posyandu hingga masyarakat. 
Sistem ini dibuat untuk membantu posyandu 
dalam mendeteksi gizi buruk dengan cara 
membuat alat otomatis yang terdiri dari sensor 
SRF04 untuk mengukur tinggi, load cell untuk 
timbangan, dan mikrokontroller untuk 
pengolahan data dari sensor. Kemudian 
mikrokonroller menampilkan hasil berat dan 
tinggi badan ke LCD. Alat dengan ketelitian 1 cm 
dan 100 gram ini juga dapat menampilkan hasil 
penimbagan posyandu di internet dan 
menentukan status gizi balita menggunakan 
pemrograman PHP  dan komunikasi serial PHP 
untuk mengirimkan data dari alat ke internet. 
Sehingga informasi hasil penimbangan di 
posyandu dan informasi status gizi pada  internet 
dapat membantu dalam  memantau pertumbuhan 
gizi balita secara dini. 
 
Kata Kunci : Gizi Buruk, SRF04, Load Cell, 
Mikrokontroller, Serial PHP 

 
1. PENDAHULUAN 

 
Deteksi dini gizi buruk adalah kegiatan 

untuk menemukan secara dini adanya penyimpangan 
tumbuh kembang pada balita sebelum terjadinya 
kasus gizi buruk, Posyandu adalah salah satu ujung 
tombak masyarakat untuk mendeteksi gizi buruk 
balita secara dini. posyandu untuk mengetahui 

pertumbuhan balita apakah terdapat penyimpangan  
atau tidak dengan cara menimbang anak setiap 
bulannya. Posyandu dalam melakukan penimbangan 
sebagian besar  masih menggunakan timbangan 
manual yang dinamakan Dacin. Sedangkan pengukur 
panjang badan di posyandu menggunakan alat yang 
dinamakan infantometer. Kedua alat tersebut, dalam 
kenyataannya masih banyak terdapat kendala, 
diantaranya dalam hal pengoperasian alat yang tidak 
praktis dan dalam pembacaan hasil pengukuran masih 
terdapat kesalahan baik dari alat itu sendiri ataupun 
kurangnya ketrampilan petugas posyandu. Untuk 
penentuan status gizi buruk, posyandu menggunakan 
metode antropometri yang dapat menentukan apakah 
balita tersebut terdapat tanda – tanda gizi buruk atau 
tidak.   

Penganalisaan ini dilakukan oleh kader 
posyandu dengan cara mencocokan tabel 
antropometri dengan panjang atau berat badan yang 
terukur. Berdasarkan pernyataan di atas, dirancang 
suatu sistem deteksi gizi buruk di posyandu untuk 
bayi dilakukan dengan beberapa metode diantaranya 
pengukuran panjang badan dan berat badan secara 
otomatis terhubung ke PC dan web dengan sensor dan 
mekanik yang dibuat, menentukan status gizi bayi 
pada saat pengukuran setiap bulannya secara 
otomatis, penyebaran informasi hasil kegiatan 
posyandu di masyarakat dan pemerintah melalui 
internet. Diharapkan sistem ini dapat membantu 
posyandu, pemerintah dan masyarakat untuk 
memantau dan mendeteksi perkembangan status gizi 
bayi secara dini apakah terdapat gizi buruk atau tidak. 

. 
2. TEORI PENUNJANG 

 
 Penentuan Status Gizi Buruk 

Menentukan status gizi balita dengan 
menggunakan metode antropometri, antropometri 
memerlukan ambang batas untuk 
menginterpretasikannya.  Ambang batas dapat 
disajikan dalam 3 cara: 
1. Persen terhadap Median 
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2. Persen Median 
3. Standar Deviasi Uni (Z-Score) 

Sistem ini menggunakan dua ambang batas 
yaitu persen terhadap median (persen median) dan z-
score. Persamaan Z-score  untuk menentukan kategori 
status gizi dapat dijabarkan pada rumus dibawah ini : 
 Nilai Real - Nilai Median             
              SD-Upp       …….………….... (2.1) 

Nilai Real - Nilai Median             
   SD-Low                    …….………….... (2.2) 

Kategori status gizi untuk ambang batas Z-Score 
adalah seperti pada table 2.1 berikut ini:     

             Tabel 2.1 Kategori Status Gizi Z-Score [1] 

 

 

 

 

 

 
 
Persamaan persen median untuk menentukan status 
gizi buruk adalah: 
   Nilai Real         
 Nilai Median                 …….………….... (2.3) 
Kategori status gizi untuk ambang batas PErsen 
Median  adalah seperti pada tabel 2.2. 
 
    Tabel 2.2 Kategori Status Gizi Persen Median [1]  
 
 
 
 
 
 
 Mikrokontroler ATMega 32 

ATMega32 adalah mikrokontroller CMOS 8-
bit daya-rendah berbasis arsitektur RISC yang 
ditingkatkan. Kebanyakan instruksi dikerjakan pada 
satu siklus clock, Atmega32 mempunyai throughput 
mendekati 1 MIPS per MHz membuat disainer sistem 
untuk mengoptimasi komsumsi daya versus kecepatan 
proses. Mikrokontroller Atmega32 memiliki bagian-
bagian sebagai berikut : 
 Port I/O ada 32 buah, yaitu Port A, Port B, Port C, 

dan Port D.  
 CPU yang terdiri dari 32 buah register.  
 Dua buah timer/counter 8 bit, satu buah 

timer/counter 16 bit   
 32x8 general purpose register.  

 Port USART Programmable untuk komunikasi 
serial.  

 ADC (Analog to Digital Converter) internal 
dengan resolusi 10 bit sebanyak 8 saluran. 

 Port komunikasi serial (USART) dengan 
kecepatan maksimal 2,5 Mbps. 
. 

Berikut susunan pin – pin ATMega 32:  

 

 

 

 

                    Gambar 2.1 Chip ATMega 32[2] 

Pemrograman yang digunakan untuk mengisi 
program pada mikrokontroller AVR ini digunakan 
adalah CodeVision AVR dan bahasa pemrograman 
yang digunakan adalah bahasa C. Pada tool 
CodeVision AVR ini bisa ditentukan port-port dari 
mikrokontroller AVR yang berfungsi sebagai input 
maupun output, serta bisa juga ditentukan tentang 
penggunaan fungsi-fungsi internal dari AVR. 

 Load Cell 
Adapun prinsip pengukuran yang dilakukan 

oleh Load Cell menggunakan prinsip tekanan yang 
memanfaatkan Strain Gage sebagai pengindera 
(sensor).  Strain Gage adalah sebuah transducer pasif 
yang merubah suatu pergeseran mekanis menjadi 
perubahan tahanan, karena adanya tekanan dari beban 
yang ditimbang, akan menyebabkan tahanan dari  foil 
kawat(timah atau perak yang berukuran tipis) berubah 
terhadap panjang jika bahan pada mana gage 
disatukan mengalami tarikan atau tekanan. Perubahan 
tahanannya sebanding dengan perubahan regangan. 
Perubahan ini kemudian diukur dengan jembatan 
Wheatstone dan tegangan keluaran dijadikan referensi 
beban yang diterima load cell. 

 
 
 

 
Gambar 2.2 Load Cell yang Terdiri dari Strain Gage 

yang Sudah Membentuk Jembatan Wheatstone [3] 
 
 IC Instrumen Amplifier AD620 

IC AD620 adalah IC instrumen amplifier yang 
sangat murah harganya, yang hanya membutuhkan 
satu resistor untuk mengatur gain antara 1 – 10.000. 
IC AD620 adalah IC dengan konsumsi arus yang 
kecil, maksimal 1.3 mA, hal ini sangat bagus 
digunakan untuk aplikasi dengan baterai sebagai 

100 % 
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sumber dayanya atau aplikasi portable lainnya. 
AD620 juga sangat cocok untuk digunakan pada 
sistem yang membutuhkan ketelitian tinggi misalnya 
timbangan, aplikasi medikal seperti ECG, dan 
pemonitoran tekanan darah. Fitur – fitur lain menurut 
datasheet adalah sebagai berikut: 
1. Range supply yang lebar (±2.3 V to ±18 V) 
2. High perfomance dengan 3 OpAmp 
3. Input offset voltage sebesar maksimal 50µV 
4. Input Bias Current maksimal 10nA 
5. Low noise  
6. 9 nV/√Hz @kHz input voltage noise 
Berikut adalah kaki – kaki pin dari IC AD620 dan 
gambar skematiknya. 
 
 
 
 
 
                   Gambar 2.3 Pin AD620 [4] 

 Sensor Ultrasonic SRF04 
SRF04 adalah merupakan modul yang berisi 

transmitter dan receiver ultrasonic, modul dapat 
digunkan untuk mengukur jarak.  

 

 

        Gambar 2.4 Sensor Ultrasonic SRF04 [5] 

Modul ini mengukur jarak dengan cara 
menghitung selisih waktu antara saat pemancaran 
sinyal dan saat penerimaan sinyal pantul. Cara kerja 
sensor ini adalah sensor harus diberi pulsa high 
minimal 10 µs oleh mikrokontroler dan kembali lagi 
diberi pulsa low untuk memulai sensor memancarkan 
ultrasonic. Setelah sinyal trigger diberikan pada 
sensor, proses pengukuran segera dimulai. Hasil 
pengukuran bergantung pada lamanya waktu terima 
gelombang pantul dari benda yang akan diukur 
jaraknya oleh receiver SRF04.  

         Tabel 2.3 Karakteristik Sensor SRF04 [5] 

 

 

 

 

 

 

 PHP (Hypertext Preprocessor) 
PHP merupakan singkatan dari Hypertext 

Preprocessor", adalah sebuah bahasa scripting yang 
terpasang pada HTML. Sebagian besar sintaks mirip 
dengan bahasa C, Java dan Perl, ditambah beberapa 
fungsi PHP yang spesifik. Tujuan utama bahasa ini 
adalah untuk memungkinkan perancang web menulis 
halaman web dinamik dengan cepat. 

PHP mudah dibuat dan cepat dijalankan. PHP 
dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan 
dalam system operasi yang berbeda pula. PHP dapat 
ditulis secara embedded (Tersarang) ataupun Full 
Script. Tetapi sangat disarankan untuk menggunakan 
embedded karenalebih mudah membedakan manakah 
script PHP dan manakah yang bukan. Setiap Script 
PHP ditandai dengan <?php dan diakhiri dengan ?> 
Contoh non-embedded Script:  
<?php  
  echo ("Hallo. Ini PHP Pertamaku...");  
?>  
Hasil Interpretasi Script Tersebut:  
Hallo Ini PHP Pertamaku...  
 

III. PERANCANGAN SISTEM 
 

Berikut adalah blok diagram dari sistem deteksi gizi 
buruk: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem Keseluruhan 
 

       Dirancang suatu sistem clent-server antara 
posyandu sebagai client yang melakukan pengukuran 
dengan alat yaitu pengukur panjang badan dan 
timbangan load cell, kemudian hasil dari pengukuran 
sensor akan diolah dan ditampikan di LCD. 
Kemudian komunikasi serial pada mikrokontroller 
dan komunikasi serial PHP pada web akan 
menampilkan hasil data ke halaman web secara 
realtime.  Setelah di dapat data berat dan panjang 
bayi, kemudian ditentukan status gizinya secara 
online dan terakhir data tentang record bayi  akan 
disimpan di server dengan internet gateway.    

 
 
 

 



4 
 

 Perancangan Perangkat Keras (Hardware) 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 3.2 Blok Diagram Perangkat Keras 

 
Blok diagram di atas adalah perancangan 

perangkat keras atau hardware yang digunakan. 
Sensor ultrasonik secara langsung terhubung ke 
mikrokontroller tanpa tambahan rangkaian karena 
output sensor ultrasonik berupa pulsa yang langsung 
dapat diolah mikrokontroller untuk ditampilkan 
hasilnya berupa bilangan yang menunjukkan seberapa 
tinggi balita dan tanpa ADC untuk keluaran bilangan 
digital. Timbangan berat badan dirancang 
menggunakan load cell. Range keluaran load cell 
akan terukur sangat kecil dalam skala milivolt. Oleh 
karena itu diperlukan rangkaian instrumentasi 
amplifier untuk mengatasi keadaan tersebut, agar 
dapat diolah ADC menjadi bilangan digital yang 
merepresentasikan berpa berat yang diterima oleh 
alat. Perangkat lain yang digunakan adalah power 
supply untuk sumber tegangan mikrokontroller dan 
load cell, LCD untuk menampilkan hasil pengukuran 
serta perangkat komunikasi serial pada 
mikrokontroller untuk interface dengan PC dan 
internet  
 
 Perancangan Pengukur Panjang Badan   
 Desain mekanik  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.3 Desain Mekanik Pengukur Panjang 
Badan 

 
 
 

 
 

  Gambar 3.4 Pengukur Panjang Badan 
 
 Rangkaian elektronik 

Sumber tegangan sensor berasal dari 
mikrokontroller dengan besar tegangan input 5 volt, 

dihubungkan dengan pin Vcc. Hubungannya dengan 
mikrokontroller, pin output sensor dihubungkan 
dengan pin A.0 dan pin trigger sensor dengan pin A.1 
serta pin ground sensor dengan pin ground 
mikrokontroller. 
 Pengukuran panjang badan 

 
 
 
 

 
        Gambar 3.5 Prosedur Pengukuran Panjang 

        Badan Balita 
 

Untuk menentukan panjang bayi, pada program 
dibuat persamaan: 

 
 
Keterangan: 
Panjang badan = A Cm 
Panjang mekanik  = C Cm 
Jarak yang didapat sensor = B Cm 
Panjang slider = D Cm 

Pada program, proses SRF04 dalam mengukur 
panjang balita sebenarnya dapat dilihat pada gambar 
3.12 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
        Gambar 3.10 Pengukuran Jarak oleh SRF04 

 
 Perancangan Timbangan Load Cell  

Blok diagram rangkaian kerja timbangan load 
cell. 

 
 
 
 
 
 

 
     Gambar 3.6 Blok Diagram Timbangan Load Cell  

A = C - (B + D) 
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Untuk dapat menjadikan load cell sebagai 
timbangan, harus memperhatikan bentuk load cell dan 
desain mekanik.  

 
1) Desain mekanik 
 

 
 

 
Gambar 3.7 Kaki Penyangga Load Cell 
 

Kerangka untuk menggabungkan load cell dengan 
tempat balita sekaligus pegukur panjang badan di 
atasnya. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
       Gambar 3.8 Kerangka Perekat Load Cell dengan 

Tempat Bayi 
 

Secara teori tegangan output load cell yang 
terukur dapat diketahui dengan melihat sensitivitas 
load cell yang terdapat pada datasheet berikut ini: 
Sekitar 
Output sensitivity : 2mV/V 

Pada perancangan alat ini, tegangan eksitasi 
untuk load cell sebesar 9 VDC, maka pada beban 
maksimal (20 kg), output pada load cell adalah: 
Output load cell pada beban maksimal  
= output sensitivity x tegangan eksitasi 
= 9 x 2 mV/V = 18 mV 
Output ini sangat kecil sehingga harus dikuatkan 
terlebih dahulu oleh rangkaian amplifier yang akan 
dibahas selanjutnya. Untuk menguatkan sinyal output 
pada load cell tersebut maka penguatan amplifier 
harus diatur sebesar: 
G = 5000/18 = 278 kali. 
Untuk mendapatkan penguatan sebesar 278 kali pada 
perencanaan ini, digunakan paket IC AD620 yang 
dirangkai dengan sebuah resistor eksternal sebagai 
resistor gain.  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Gambar 3.9 Gambar Rangkaian AD620 

 
Untuk mendapatkan penguatan sebesar 278 

kali maka nilai R Gain harus diatur dengan nilai 
sesuai persamaan  

 
 
 

 
 
 Perancangan Halaman Web 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.10 Halaman Pengukuran dan Hasil 
Penentuan Status Gizi 

 
 
 
 
 
 
 
                 Gambar 3.11 Web Grafik 
 
 Perancangan Program PHP Serial 

 Syarat agar serial port (RS 232) dapat 
berkomunikasi dengan PHP yang harus 
dilakukan adalah: 

 PHP serial extension harus sudah tersedia, bila 
belum tersedia dapat di download dari 
http://www.thebyteworks.com 

 Bila sudah di download maka extrac file 
php_ser_5.20.zip di C:\ms4w\Apache\php\ext 

 Edit file C:\ms4w\Apache\php\php.ini. 
Tambahkan  baris ini dibawah baris ”Directory 
in which the loadable extensions (modules) 
reside”. extension=php_ser++.dll 

 
 
 
 

Rg = 49.4 kΩ 
          G – 1 
      = 49.4kΩ  = 172 Ω 
         289 – 1  
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 Perancangan Program Penentuan Staus 
 Gizi  

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3.12 Diagram Penentuan Status Gizi 
dengan Z-Score dan Persen Median 

 
Nilai median, sdup dan sdlow berbeda - beda 
ditentukan berdasarkan indeksnya, yaitu BB/U, PB/U 
dan BB/PB.  
 

IV. PENGUJIAN DAN ANALISA 
 

 Pengujian Sensor Ultrasonic SRF04 
 
  Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Jarak Oleh SRF04 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pada pengukuran di bawah 3 cm sensor tidak 

bisa mendeteksi adanya objek dikarenakan jarak 
pantul terlalu dekat dengan sensor.  Pada pengujian 
lebih dari 74 Cm, sensor mengalami ketidakstabilan 
untuk mengambil hasil jarak. Hal tersebut 
dikarenakan penyeberan gelombang ultrasonic yang 

tidak merata sehingga pemantulan gelombang balik 
pun juga tidak merata.    

 
 Pengujian Timbangan Load Cell 

 
        Tabel 4.2 Pengujian Timbangan Load Cell 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan hasil pengujian dapat 

disimpulkan  bahwa load cell dapat bekerja dengan 
baik dilihat dari respon tegangan output yang naik 
sebanding dengan penambahan beban yang diberikan. 
Walaupun terdapat selisih yang sangat kecil antara 
pengujian dan perhitungan, selisih ini dapat di atasi 
dengan ADC pada mikrokontroller untuk tampilan 
hasil akhirnya agar sesuai dengan berat beban. 

Pengujian selanjutnya adalah pengujian 
instrument amplifier yang mana dari hasilt egangan 
output load cell dikuatkan terlebih dahulu agar 
tegangan output load cell dapat dibaca ADC. Untuk 
nilai rata – rata error adalah pada pengujian ini 
adalah  sebesar 0.61%.   

 
 Pengujian Komunikasi Serial Mikrokontroller 

dan Serial PHP 
Hasil pembacaan buffer port serisl oleh PHP 

serial pada halaman web adalah sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.1 Data Tampil di Hyper Terminal 
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Hasil pembacaan buffer port serisl oleh PHP serial 
pada halaman web adalah sebagai berikut:  

 
 
 
 

 
 
 
       Gambar 4.2 Data dari Port Serial Tampil di Web 

 
 Pengujian Keseluruhan Sistem di Posyandu  
 Penimbangan dan Pengukuran Panjang 

Pengujian dilakukan di empat posyandu di 
daerah kapas madya Surabaya dengan sampel 10 
bayi setiap posyandu 

 
Tabel 4.3 Penimbangan Posyandu Dewi Arimbi I 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Tabel 4.4 Penimbangan Posyandu Dewi Arimbi II 

 
         
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 4.5 Penimbangan Posyandu Dewi Arimbi III 

 
 

 
 
 
 
 
 

Tabel 4.6 Penimbangan Posyandu Dewi Arimbi IV 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 Pengujian Program Penentuan Status Gizi 
Dari hasil pengukuran berat dab panjang 

badan dihitung nilai status gizi ini  menggunakan 
indikator Persen Median Berat Badan Menurut 
Panjang Badan. 

 
Tabel 4.7 Status Gizi Persen Median Indeks BB/PB 

                 Dewi Arimbi I 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.8 Status Gizi Persen Median Indeks BB/PB 

                 Dewi Arimbi II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.9 Status Gizi Persen Median Indeks BB/PB 

                 Dewi Arimbi III 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.10 Status Gizi Persen Median Indeks BB/PB 

                 Dewi Arimbi IV 
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 Pengujian Aplikasi Web 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     Gambar 4.3 Tampilan Halaman Laporan     
     Penimbangan Di Web dengan Grafiknya 

 
Dari hasil pengujian pada tabel 4.3, tsbel 4.4, tabel 
4.5, dan tabel 4.6  dapat dianalisa bahwa alat dapat 
bekerja dengan baik, terbukti dengan pengambilan 
data berat dan panjang bayi, hasilnya sama dengan  
referensi yang digunakan oleh posyandu. Tabel 4.7, 
tabel 4.8, tabel 4.9, tabel 4.10 menunjukkan 
perhitungan status gizi secara online di internet oleh 
PHP mempunyai waktu hitung yang cepat daripada 
perhitungan secara manual, selain itu kesimpulan 
hasil penimbangan posyandu pada saat penimbangan 
dan setiap bulannya dapat dilihat pada web grafik 
seperti pada hasil untuk aplikasi web pada gambar 4.3 
, hal ini memungkinkan masyarakat untuk dapat 
memantau perkembangan status gizi bayi di 
posyandu.   
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 Kesimpulan 
Dari hasi perencanaan dan pengujian sistem,   

dapat diambil beberapa kesimpulan adalah sebagai 
berikut: 
 Karakteristik pengukuran panjang badan 

menggunakan sensor SRF04 dapat mengukur 
panjang hingga 90 Cm dengan ketelitian 1 Cm.  

 Timbangan berat badan bayi menggunakan 
sensor load cell dapat mengukur hingga berat 
maksimal 17 Kg dengan ketelitian 0.1 Kg atau 
100 gram dikarenakan karakteristik sensor dan 
adanya pengaruh beban dari wadah. 

 Penggunaan RS232 sebagai pengiriman data ke 
PC sangat mudah dan hasilnya cukup baik. PHP 
serial dapat meneruskan pengiriman data dari 

buffer port serial PC ke internet sehingga dapat 
dijadikan aplikasi penimbangan online dari 
posyandu ke server. 

 Pembuatan timbangan dan pengukur panjang 
badan otomatis, penentuan status gizi secara 
cepat dengan antropometri dan penyebaran 
informasi yang luas melalui internet dapat 
mendeteksi gizi buruk di posyandu lebih cepat 
dan lebih baik. 

 
 Saran 

Diharapkan ketelitian pengukuran 
panjang badan dapat lebih ditingkatkan hingga 1 
mm untuk mendapatkan hasil yang lebih baik 
dalam penentuan status gizi. Demikian pula 
dengan dimensi pengukuran alat agar dibuat 
menjadi lebih besar. 
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